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Rektor UMY, Prof Dr Gunawan

Budiyanto dalam sambutan

launching logo milad ke-42 UMY,

Jumat (13/1) sore. Rektor meng-

ingatkan civitas academica  untuk

selalu mendukung dalam menca-

pai tujuan UMY.

"Di usia ini saya ingin berpesan

kepada civitas academica UMY

agar selalu mendukung satu

sama lain, mendukung segala pro-

gram yang dicanangkan UMY de-

mi kemajuan almamater. Karena

sejatinya hampir 42 tahun UMY

berdiri tidak lepas dari dukungan

dan doa civitas academica UMY,"

ujar Gunawan.

Sebelumnya ketua panitia

Milad ke-42 UMY, Meika Kurnia

Pudji PhD mengemukakan, milad

mengangkat tema 'Keep Moving

On' sebagai bentuk keseriusan

UMY untuk terus bergerak dan

berbenah menjadi yang terbaik.

Kami sepakat, lanjut Meika, tema

ini  merupakan bagian dari ke-

seriusan UMY untuk terus berg-

erak untuk menjadi perguruan

tinggi yang terus berkembang pe-

sat dan berbenah menjadi yang

terbaik. 

"Tema ini mengingatkan ke-

beranian UMY dalam mengha-

dapi pandemic," tandas Meika.

Disebutkan, ini merupakan

tahun ketiga hidup bersama pan-

demic. Tema  yang diangkat

dalam milad ini menurut ketua

panitia juga juga mengingatkan

civitas academica UMY

bagaimana perjuangan alma-

mater kita menghadapi pandemi,

menyikapinya dengan tenang

dan istiqamah, kebijakan yang

dibuat juga memperhatikan civi-

tas academica ataupun masyara-

kat sekitar UMY itu sendiri.  

Meika menyebutkan, rangkaian

acara milad ke-42 UMY akan

dimulai 25 Febuari dengan senam

bersama seluruh civitas academi-

ca. Kegiatan juga diisi pelbagai

lomba, pidato milad hingga

malam refleksi milad. Memasuki

usia ke-42, UMY harus mampu

bertransformasi menjadi universi-

tas yang sejajar dengan universi-

tas terbaik dunia. 

Diibaratkan manusia, 42 tahun

itu  usia yang matang, dewasa

dan bijaksana. Sehingga diharap-

kan, UMY yang akan genap

memasuki usia 42 tahun menjadi

perguruan tinggi yang bijaksana

dan dewasa dalam menyikapi isu

global. (Fsy)-d

BANTUL (KR) -  Trans-

formasi Pendidikan Profesi

Guru (PPG) dalam jabatan

tahun 2022 diharapkan da-

pat menjawab berbagai per-

masalahan pendidikan.

Harus diakui adanya guru

under qualification atau

kualifikasi di bawah standar,

low competition atau guru-

guru yang kurang berkom-

peten," ujar Temu Ismail

MSi, Direktur Pendidikan

Profesi Guru (PPG)

Kemendikbud di kampus

Universitas Ahmad Dahlan (

UAD)  Bantul, Sabtu (14/1). 

Dalam momentum terse-

but Program Studi (Prodi)

Pendidikan Profesi Guru

(PPG) Fakultas Keguruan

dan Ilmu Pendidikan

(FKIP) Universitas Ahmad

Dahlan (UAD) menyeleng-

garakan Pelepasan bagi

Mahasiswa Pendidikan

Profesi Guru (PPG) Dalam

Jabatan Kategori I Tahun

2022. Pelepasan 908 lulusan

PPG  diberi pengantar

Muhammad Sayuti MPd

MEd PhD selaku Dekan

FKIP-UAD dan Rektor

UAD Dr Muchlas MT.

Sebelumnya dilakukan pe-

nyerahan sertifikat pen-

didikan dan sumpah profesi.

Menurut Temu Ismail,

guru memiliki peran pen-

ting dalam membangun

manusia, sehingga perlu

adanya guru penggerak.

"Guru penggerak, yakni gu-

ru yang mentransfor-

masikan misi pendidikan

dalam tindakan pembela-

jaran kehidupan anak

didik," katanya. 

Ditegaskan  Temu Ismail,

guru di era revolusi industri

4.0 memiliki kemampuan

melaksanakan pembela-

jaran yang inovatif dan

menyenangkan dengan

mengintegrasikan critical

thinking dan problem solv-

ing. Selain itu, communica-

tion and colaborative skill,

creativity and inovative

skill, information and com-

munication technology liter-

acy, contextual learning skill

serta information and media

literacy.

Dekan FKIP-UAD, Mu-

hammad Sayuti MEd PhD

dalam sambutannya antara

lain mengatakan, PPG ini

orientasinya mencetak guru

profesional, adaptatif dan

inovatif. "Ketika saya keli-

ling ke beberapa daerah,

masih menemukan kehi-

dupan guru yang mempri-

hatinkan. Padahal guru itu

intinya inti pendidikan,"

ujarnya. 

Kurikulum, sarana dan

prasana, pendidikan intinya

tetaplah pada guru. Untuk

itu dalam situasi yang penuh

perubahan jadilah guru

pembelajar. "Kalau tidak gu-

ru akan keponthal-ponthal

dengan perubahan yang be-

gitu cepat," ungkapnya.

Muhammad Sayuti berha-

rap, guru begitu juga dosen

tetap jadi teladan, memiliki

jiwa pembelajar sejati.

Hal senada juga disam-

paikan Rektor UAD, Dr

Muchlas MT dalam era

milenial, jadilah guru yang

adaptatif dan meman-

faatkan teknologi secara

cerdas. Untuk itu, guru ti-

dak perlu malu belajar de-

ngan teknologi agar proses

belajar mengajar menye-

nangkan. Siswa tidak asing

dengan  berbagai teknologi

dan berbagai aplikasi, guru

konsekuensinya harus me-

nyesuaikan dengan keakra-

ban siswa yang sudah

menggunakan piranti

teknologi. (Jay)-d

FKIP-UAD LULUSKAN 908 PPG

Jawab Permasalahan Guru Kurang Kompeten

YOGYA (KR) - Guna

meneguhkan dan menum-

buhkan moderasi beragama,

Kantor Wilayah Kementeri-

an Agama (Kanwil Ke-

menag) DIY menggelar

Jalan Sehat Kerukunan dan

Deklarasi Kerukunan Tokoh

Agama, Sabtu (14/1).

Kegiatan tersebut meru-

pakan rangkaian Hari Amal

Bhakti (HAB) ke-77 Kemen-

terian Agama RI. Sebelum-

nya, dilakukan penandatan-

ganan Deklarasi Damai

Umat Beragama yang di-

lakukan perwakilan semua

agama dan penghayat ke-

percayaan. "Hari ini seluruh

Kanwil Kemenag di Indo-

nesia menggelar acara seru-

pa sebagai rangkaian penut-

up HAB ke-77 Kemenag,"

kata Kepala Kanwil Keme-

nag DIY H Masmin Afif saat

dijumpai di sela acara.

Menurut Masmin, hadir-

nya tokoh umat beragama

diharapkan dapat ikut

mewujudkan suasana ten-

ang, rukun, kondusif di te-

ngah masyarakat. Dengan

kerukunan tersebut akan

tercipta rasa nyaman damai

dan tenteram. "Sesuai de-

ngan taqline HAB ke-77 ini,

Kerukunan untuk Indonesia

Hebat," sambungnya.

Pihaknya berharap, tokoh

agama juga dapat menso-

sialisaskan moderasi berga-

ma. Mengajarkan ajaran

yang moderat dari seluruh

umat agama sehingga bisa

lahir sikap toleransi untuk

menghargai perbedaan. De-

ngan demikian, amanat

Jogja City of Tolerance dapat

dijaga dengan baik.

Masmin juga menegaskan

mendekati pesta demokrasi

Pemilu 2024, tokoh agama

bisa ikut andil mewujudkan

pemilu damai, aman dan

tenteram.                     (Feb)-d

Kemenag DIY Teguhkan Moderasi Beragama

SLEMAN (KR) - Ikatan

Istri Dokter Indonesia (IIDI)

Cabang Yogyakarta meng-

adakan penyuluhan tentang

Aplikasi Elektronik Siap

Nikah dan Hamil (Elsimil),

Sabtu (14/1). Acara yang

berlangsung di Padukuhan

Sewon, Argomulyo, Cang-

kringan Sleman ini, meru-

pakan puncak rangkaian

HUT ke-68 IIDI.

Dalam sambutannya, Ke-

tua Umum IIDI, Haslinda

Abidinsyah yang dibacakan

Ketua IIDI Cabang Yogya-

karta, drg Henny Primasari

Priyo mengatakan, tema

HUT adalah Bersinergis

Mencegah dan Mengatasi

Stunting. Ditemui di sela

acara, Henny mengatakan,

pihaknya mendatangkan

petugas KUA Cangkringan,

sebagai narasumber penyu-

luhan Elsimil. Dijelaskan,

Elsimil merupakan aplikasi

elektronik yang dikem-

bangkan BKKBN untuk

menekan angka stunting

yang ditujukan kepada calon

pengantin. Aplikasi tersebut

sekaligus sebagai alat skrin-

ing untuk mendeteksi faktor

resiko pada calon pengantin

dan menghubungkan calon

pengantin dengan petugas

pendamping. Selain itu seba-

gai media edukasi kesiapan

menikah dan kehamilan

yang sehat untuk mencegah

terjadinya stunting.

"Jika semua calon pen-

gantin punya aplikasi ini,

maka bisa terdata. Misal

setelah menikah, si ibu su-

dah hamil, sehingga kehami-

lan bisa terpantau atau jika

si ibu tidak kontrol bisa ter-

pantau dari Puskesmas,"

katanya.

Dalam kesempatan terse-

but, IIDI Cabang Yogyakarta

juga membagikan 50 paket

sayur untuk para ibu dan

balitanya. Sekaligus, meng-

adakan edukasi agar orang-

tua memperhatikan asupan

gizi anak-anaknya selama

masa pertumbuhan dengan

membiasakan makan sayur

dan buah.

Antuasiasme masyarakat

sangat tinggi, mereka juga

menampilkan kesenian cam-

pursari, gerak lagu dan

senam germas. Kegiatan

makin meriah dengan pasar

sembako sebanyak 100 paket

yang bisa dibeli secara mu-

rah oleh warga. Ada juga

stand penjualan produk-pro-

duk lokal dari warga Padu-

kuhan Sewon.             (Ayu)-d

PUNCAK HUT KE-68 IIDI

IIDI Yogya Beri Penyuluhan Elsimil

TAK INGIN JADI 'MENARA GADING'

UMY Ikut Cari Solusi Persoalan Bangsa

YOGYA (KR) - Tantangan dunia kesehatan semakin kom-

pleks, begitu pula dengan perubahan-perubahan penyakit.

Kondisi itu menuntut tenaga medis meningkatkan kualitas

diri guna memberikan layanan terbaik bagi masyarakat.

Peningkatan mutu dan daya saing SDM keperawatan yang

berkompeten, perlu dilakukan melalui pendidikan dan pelati-

han yang berkualitas

"Kami terus berupaya mendorong peningkatan kualitas

SDM lewat  ilmu pengetahuan seperti seminar maupun

pelatihan, untuk penguatan sistem kredensial yang kokoh,

sistem sertifikasi keahlian, registrasi dan lisensi," kata Ketua

DPW Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) DIY, Tri

Prabowo di sela pelantikan pengurus DPW Indonesian

Wound Ostomy Continence Nurses Association (InWOCNA)

DIY periode 2022-2027 di Gedung Erwin Santoso RS PKU

Muhammadiyah Gamping, Sabtu (14/1).

InWOCNA merupakan organisasi yang bergerak khusus

dalam perawat luka, stoma, dan kontinen. Menurut Tri

Prabowo, adanya InWOCNA diharapkan bisa mengembang-

kan keilmuan, khususnya dalam perawatan luka.       (Ria)-d

TANTANGAN KOMPLEKS

InWOCNA Tingkatkan Kualitas

BANTUL (KR) - Sebagai perguruan tinggi, UMY tidak

ingin menjadi menara gading. UMY selalu berusaha ikut ser-

ta  mencari solusi persoalan yang dihadapi bangsa.

Kr-Istimewa

Rektor UMY dan logo Milad yang dilaunching.

KR - Jayadi Kastari

Temu Ismail MSi.

KR-Wahyu Priyanti

drg Henny Primasari Priyo didampingi pengurus mem-

berikan paket sembako kepada perwakilan warga.

YOGYA (KR) - Sebanyak

3.300 an peserta kontingen

Pekan Olah Raga dan Seni

(Porseni) PWNU DIY di-

minta menjaga nama baik

Nahdlatul Ulama (NU), juga

menjalin ukhuwah, silatu-

rahmi dengan peserta dari

daerah lain. Mengokohkan

NU yang telah berusia satu

abad dalam menjaga NKRI,

Pancasila, merawat kebhin-

nekaan Indonesia dengan

menunjukkan Islam yang

rahmatan lil alamin

"Islam sebagai rahmat ba-

gi seluruh alam semesta,

Islam di Indonesia menjaga

persatuan dan kerukunan

bangsa," tegas Ketua Tan-

fidziyah  PWNU DIY, Dr H

Ahmad Zuhdi Muhdlor SH

MHum saat Pelepasan kon-

tingen DIY, Sabtu (14/1) pagi

di Kantor PWNU DIY.

Sebagai wakil PWNU DIY

dalam  Porseni  NU di Kota

Surakarta, 15-22 Januari,

seluruh atlet, pendamping,

ofisial diminta untuk mem-

berikan yang terbaik dalam

event terpadu pertama yang

digelar NU dengan peserta

lomba dari pelajar, maha-

siswa, dan santri seluruh nu-

santara. "Dengan sportivitas

tinggi, yang juara akan men-

dapatkan penghargaan dan

sertifikat yang bisa memban-

tu dalam melanjutkan pen-

didikan tinggi di lingkungan

LPT NU," jelasnya.

Pelepasan dihadiri jajaran

Pengurus PWNU DIY, di-

antaranya KH Masíud Mas-

duki, KH Mukhtar Salim

MAg, Dr H Muhajir MSI, KH

Nilzam Yahya. Selanjutnya

kontingen dilepas pengasuh

Ponpes Krapyak yang juga

Anggota DPD RI Dr KH

Hilmy Muhammad. "Porseni

sebagai wujud berkhidmad di

NU dengan Islam Moderat

yang menjaga kerukunan,"

kata Hilmy.

Sebelumnya dalam lapo-

rannya manajer Kontingen

yang juga Wakil Ketua

PWNU DIY Dr Arif Rahman

menyebutkan, dari 3.300

anggota kontingen PWNU

yang berangkat ke Surakar-

ta, peserta terbanyak meng-

ikuti jalan sehat (3.000 peser-

ta). "Ditambah peserta olah

raga 4 cabang, sepakbola, bu-

lutangkis, voli dan pencak

silat," jelasnya.              (Vin)-f

PORSENI NU DI SOLO

PWNU DIY Kirim 3.300 Peserta 

KR-Juvintarto

Pelepasan Kontingen PWNU DIY.

KR-Febriyanto 

Masmin Afif melepas balon simbol kerukunan umat

beragama.

KR-Riyana Ekawati

Suasana pelantikan pengurus InWOCNA DIY.


